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SUMMARY

IRWIN TRIANSA PUTRA. Estimation of plant carbon stock in peatlands after
clearing and cultivating for oil palm plantation in Kayu Agung Sub district, Ogan
Komering Ilir (supervised by Dwi Setyawan and Dwi Probowati S.).

Measurement of carbon stocks is very important to know the carbon research
in a forest area, especially on peat forest. Research about carbon stock on peatlands
in South Sumatra is still limited, thus it is interesting to do this research. The research
was done in Sepucuk Kedaton Village, District of Ogan Komering Ilir, which is one
of the oil palm plantation owned by PT. Gading Cempaka. The purpose of research
was to estimate carbon stocks in peatlands that had been opened but not been planted
and compared with the planted fields of 1, 2 and 3 years old. Estimation of carbon
stocks used the non-destructive and destructive methods, and allometric approach.
Prediction uses the formula Y = 0.092*D**? (Brown, 1997) and other allometric
formulas. On undeveloped condition, dry weight totally of biomass was 28,648 kg/ha
and nekromass was 68,451 kg/ha, while for the planted field of 1 year old was 3,122
kg/ha, for 2 years old was16,711 kg/ha, and for 3 years old was 30,946 kg/ha. Based
on carbon assay, the total carbon stocks on undeveloped was 53,494 kg/ha; for 1
year stand oil palm was 1,556 kg C/ha, for 2 years old was 8,355 kg C/ha, and for 3
years was 15,473 kg C/ha. These declines in oil palm stands compared with the
uncultivated condition are primarily due to exclusion of carbon storage under the

plant so that the value is smaller than in undeveloped location.
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RINGKASAN

IRWIN TRIANSA PUTRA. Pendugaan cadangan karbon tanaman pada lahan
gambut telah dibuka dan diusahakan untuk perkebunan kelapa sawit di kecamatan
Kayu Agung, Ogan Komering Ilir (dibimbing oleh Dwi Setyawan and Dwi
Probowati S.).

Pengukuran cadangan karbon sangat penting untuk mengetahui suatu
cadangan karbon di suatu kawasan hutan terutama pada kawasan hutan gambut.
Penelitian tentang cadangan karbon pada lahan gambut di Sumatera Selatan masih
sedikit sehingga menarik untuk dilakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di Desa
Sepucuk Kedaton, Ogan Komering Ilir, yang merupakan salah satu perkebunan
kelapa sawit milik PT. Gading Cempaka. Tujuan penelitian ini adalah menduga
cadangan karbon di lahan gambut yang telah dibuka tetapi belum ditanami dan
dibandingkan dengan lahan yang telah diusahakan untuk kelapa sawit berumur 1,2
dan 3 tahun. Pendugaan cadangan karbon menggunakan metode destruktif dan non-
destruktif, serta rumus pendekatan allometrik. Pendugaan menggunakan rumus
Y=0,092*D>%? (Brown, 1997) dan rumus allometrik lainnya. Pada kondisi belum
diusahakan berat kering total biomassa 28.648 kg/ha dan nekromassa 68.451 kg/ha;
pada tegakan kelapa sawit umur 1 tahun sebesar 3.122 kg/ha, umur 2 tahun 16.711
kg/ha, dan umur 3 tahun 30.946 kg/ha. Berdasarkan hasil analisis karbon organik,
total cadangan karbon pada lahan yang belum diusahakan sebesar 53.494 kg/ha dan
pada tegakan kelapa sawit umur 1 tahun sebesar 1.556 kg C/ha, umur 2 tahun sebesar

8.355 kg C/ha, dan umur 3 tahun 15.473 kg C/ha. Pada tegakan kelapa sawit
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menurunkan cadangan karbon dibandingkan dengan kondisi yang belum diusahakan
karena di lokasi tegakan kelapa sawit tidak menghitung total cadangan karbon

tumbuhan bawah sehingga nilai cadangan lebih kecil dibandingkan pada lokasi yang

belum diusahakan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ekosistem daratan berperan penting dalam siklus karbon. Aliran siklus
karbon dari atmosfer ke vegetasi merupakan aliran yang bersifat dua arah, yaitu
pengikatan CO, ke dalam biomassa melalui fotosintesis dan pelepasan CO, ke
atmosfer (Rahayu et al., 2005). Menurut Rieley et al. (2008), pelepasan karbon
tertinggi di hutan biasanya terdapat pada hutan gambut sebesar 250 t C/tahun yang
terjadi selama penebangan dan pembakaran oleh aktifitas manusia, hal ini sering kali
dikaitan dengan isu pemanasan global. Karbon yang lepas tersebut akan diserap
kembali oleh tanaman dalam bentuk biomassa yang merupakan bagian dari
komponen ekosistem.

Komponen penyusun ekosistem daratan terbesar adalah hutan. Komponen
hutan mempunyai peranan penting sebagai penyerap karbon, penyangga kehidupan,
pencegah erosi, menjaga kestabilan lingkungan, dan lebih utama berperan sebagai
paru-paru dunia (Dahlan, 2004). Kemampuan dalam menyerap dan menyimpan
Karbon pada umumnya tidak sama tergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhi
yaitu dari jenis pohon, vegetasi, dan tingkat kerapatannya seperti tipe hutan alami,
hutan tanaman, hutan payau, hutan rawa maupun hutan rakyat. Keanekaragaman
hutan menentukan besarnya cadangan karbon. Hutan gambut pada kondisi alami
mampu menyimpan karbon lebih besar dibandingkan dengan hutan lainnya. Menurut
Hairiah ef al. (2007), hutan alami merupakan tempat penyimpan karbon tertmggl\

dibandingkan dengan sistem penggunaan lahan (SPL) pertanian. P, Lok f"‘{) .

: L e ]" f{



Hutan alami terutama pada hutan gambut tropika di dunia mencapai luas 37,8
juta ha, dan seluas 25,3 juta ha diantaranya berada dikawasan. Asia Tenggara
termasuk penyebaran hutan gambut di Indonesia terluas di antara negara tropis, yaitu
sekitar 21 juta ha, yang tersebar terutama di Sumatera, Kalimantan, dan Papua (BB
Litbang SDLP, 2008). Saat ini hutan gambut termasuk salah satu yang dipilih oleh
para pengusaha perkebunan karena penduduknya relatif sedikit, akibatnya lahan
gambut dibuka secara besar-besaran seperti yang pernah terjadi di Kalimantan
Tengah pada proyek “Pembukaan Lahan Gambut Sejuta Hektar” periode 1997/1998
yang dibuka untuk mengatasi krisis pangan (Noor, 2001).

Gambut yang tersisa di Indonesia saat ini sekitar 60% atau 12 juta ha
terkandung cadangan sekitar 1,8 sampai 2,4 juta t C akibat penggunaan lahan untuk
areal perkebunan baik menjadi perkebunan kelapa sawit (Agus et al.,, 2011). Gambut
yang berada di kawasan Sumatera Selatan seluas 1.5 juta hektar dan 500.000 hektar
terdapat di Ogan Komering Ilir (Sripo, 2011). Berdasarkan data Sawit Watch
(Saragih, 2010), setiap tahun terjadi konversi hutan menjadi perkebunan sawit yang
terjadi di lahan gambut sebesar 200-300 ha/tahun. Keterbatasan lahan mineral
mengakibatkan pada kawasan lahan gambut menjadi pilihan untuk dikembangkan
menjadi tanaman lain termasuk kelapa sawit.

Setelah terjadinya pembukaan lahan gambut menjadi areal perekebunan maka
akan kehilangan cadangan karbon yang sangat besar. Pembukaan lahan ini
berdampak negatif yang sangat besar yaitu merubah semua yang ada disekitarnya
baik fisik maupun biologi. Setelah hutan gambut tersebut dibuka dan dimanfaatkan

untuk perkebunan kelapa sawit maka akan ada sumber cadangan karbon baru yang



tahan lama walaupun hasil cadangan tidak sebesar pada kondisi awal dan mampu
meningkatkan cadangan karbon setelah mengalami pembukaan lahan dengan
kenaikan cadangan yang bertahap pada setiap tahunnya dan bisa saja lahan gambut
tersebut mengalami kerusakan setelah dijadikan areal perkebunan. Pada lahan
perkebunan kelapa sawit di lahan gambut yang sudah produktif terkandung sekitar
100 t C/ha. Penyerapan kembali karbon menjadi vegetasi pohon umumnya relatif
lambat hanya sekitar 5 t C/ha per tahun, jadi untuk mengembalikan karbon yang
lepas ke atmosfer butuh waktu yang sangat lama (Rahayu ef al., 2005)

Cadangan karbon menjadi lebih besar bila kondisi kesuburan tanahnya baik
karena biomassa pohon meningkat, atau dengan kata lain cadangan di atas tanah
(biomasa tanaman) ditentukan oleh besarnya cadangan carbon di dalam tanah (bahan
organik tanah). Secara umum hutan pada fase pertumbuhan mampu menyerap lebih
banyak CO, dari pada hutan dewasa (Kyrklund, 1990).

Metode pengukuran cadangan karbon merupakan hal yang penting untuk
mengetahui potensi serapan karbon dalam suatu kawasan hutan. Pendugaan ini
memakai metode destruktif dan non-destruktif lalu diaplikasikan menggunakan
persamaan rumus allometrik yang sudah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya.
Sejauh ini para peneliti telah menghitung potensi cadangan karbon pada hutan alami
dan hutan tanaman. Rumus pedugaan cadangan karbon saat ini sudah banyak
dikembangkan namun belum ada rumus persamaan yang digunakan secara khusus.
Peneliti mengaplikasikan rumus persamaan umum (Brown, 1997) Y= 0,092*D>%
sebagai dasar pendugaan cadangan karbon karena rumus ini digunakan pada wilayah

zona tropis yang berada di Indonesia dan rumus ini dipakai jika suatu jenis pohon



yang belum memiliki rumus allometrik. Penelitian tentang cadangan karbon di
Sumatera Selatan pada dataran rendah terutama di lahan gambut umumnya masih
sedikit sehingga menarik dilakukan penelitian. Untuk itu perlu diteliti guna

mendapatkan data dan informasi mengenai potensi cadangan karbon.

B. Permasalahan

Karbon dari suatu komunitas hutan terdiri dari karbon yang tersimpan dalam
tumbuhan atas, tumbuhan bawah, dan serasah. Kandungan karbon dalam pohon di
hutan gambut berkaitan erat dengan kandungan biomassa pohon tersebut. Besarnya
cadangan karbon dan biomassa pohon sangatlah berbeda berdasarkan perbedaan jenis
pohon dan diameter batang. Cadangan karbon pada tumbuhan dapat diduga dengan
metode pendekatan destruktif dan non-destruktif lalu diaplikasikan rumus
persamaaan allometrik. Namun, metode pendekatan ini masih banyak perubahan
sehingga rumus yang di pakai belum bisa digunakan secara khusus karena belum ada
ketetapan konstanta yang tepat.

Saat ini lahan gambut merupakan alternatif dibuka untuk lahan perkebunan,
hal ini mempengaruhi perubahan jumlah cadangan karbon yang ada karena hutan
gambut menyimpan karbon lebih besar. Jenis vegetasi sangat berperan sebagai media
peyimpan cadangan karbon, maka dari itu perlu kita ketahui cadangan karbon pada
saat kondisi telah dibuka tetapi belum ditanami dan diusahakan untuk perkebunan

kelapa sawit dengan mengpendugaan memakai metode destruktif dan non-destruktif.



C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menduga cadangan karbon tanaman di lahan

gambut setelah dibuka dan diusahakan untuk perkebunan kelapa sawit.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian memberikan manfaat ilmu pengetahuan terutama bagi para
pemerhati hutan gambut serta memberikan informasi mengenai pendugaan potensi

cadangan karbon tanaman dengan menggunakan rumus pendekatan allometrik.
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